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RINGKASAN 
Clara Oktaviani Br Barus. 260 201 151 200 43. Pertumbuhan dan Kelangsungan 
Hidup Larva Rajungan (Portunus pelagicus) Stadia Megalopa dengan Kepadatan yang 
Berbeda (Ali Djunaedi dan Ambariyanto). 
  
 Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan organisme laut yang banyak 
terdapat di perairan Indonesia. Salah satu upaya untuk menjaga populasi rajungan di 
alam adalah dengan melakukan budidaya. Kegiatan pembenihan rajungan sampai saat 
ini masih mengalami kendala yakni tingginya mortalitas pada stadia larva. Kepadatan 
larva merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepadatan larva rajungan 
stadia megalopa terhadap pertumbuhan lebar karapaks dan kelangsungan hidup. 
Hewan uji yakni larva Rajungan (P. pelagicus) stadia Megalopa dengan ukuran lebar 
karapaks sekitar 3,4 - 3,5 mm sebanyak 2100 individu yang berasal dari penetasan larva 
rajungan di Hatchery Pembenihan Rajungan Balai Besar Perikanan Air Payau Jepara, 
Jawa Tengah.  
Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan perbedaan kepadatan yakni Kontrol  
(10 ind/L), A (15 ind/L), B (20 ind/L), C (25 ind/L). Masing-masing perlakuan 
menggunakan 3 ulangan. Larva dipelihara selama 6 hari dalam air laut yang sudah 
difilter menggunakan wadah berupa ember plastik kapasitas 16 L dilengkapi dengan 
instalasi aerasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tertinggi pada perlakuan A 
yakni 1,6±0,6 mm dan pertumbuhan terendah pada perlakuan C yakni 0,9±0,8 mm. 
Tingkat kelangsungan hidup larva P. pelagicus tertinggi pada perlakuan Kontrol yakni 
39,7±1,5 % dan hasil terendah pada perlakuan C yakni 22,9±6,7%. Hasil dari ANOVA 
menunjukkan bahwa kepadatan larva berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup 
larva rajungan stadia megalopa dengan nilai signifikan 0,006 sehingga p <0,05, akan 
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dengan nilai signifikan 0,541 
sehingga p >0,05. 
 
Kata kunci: Portunus pelagicus, Kepadatan Larva, Pertumbuhan 
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SUMMARY 
Clara Oktaviani Br Barus. 260 201 151 200 43. Growth and Survival Rate of Crab’s 
larvae (Portunus pelagicus) Megalopa Stage with Different Density  
(Ali Djunaedi dan Ambariyanto). 
 
Crabs (Portunus pelagicus) are marine organisms widely found in Indonesian 
waters. One of efforts to maintain crab population in nature is conducting cultivation. 
The activity of the hatchery is still experiencing the high mortality in the larvae stage. 
The density of larvae is one of the factors that affect growth.  
The aim of this research was to ascertain the effect of  different density of  the 
larvae of the megalopa to the growth carapace and survival rate. The animal test is the 
crab larva (P. pelagicus) megalopa stage with a wide size carapace of about 3.4-3.5 
mm as many as 2100 individuals derived from the hatching of the Hatchery 
in Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara, Central Java 
The study used 4 treatments i.e. K (10-ind/L), A (larva 15 ind/L), B (20 ind/L), 
C (25 ind/L). Each with 3 repetition. The larvae are maintained for six days in seawater 
that have been filtered using a plastic bucket container of 16 L capacity equipped with 
aeration installation.  
The result showed that the highest growth in A treatment was 1.6 ± 0.6 mm; 
and the lowest growth in C treatment 0.9 ± 0.8 mm. The survival rate of P. pelagicus 
showed the the highest in Control treatment was 39,7±1.5% and the lowest in C 
treatment  22,9 ± 6.7%. The results of ANOVA indicate that the different density of 
larvae significantly affected survival rate of the crabs larvae megalopa stage with sig. 
0,006 and p<0,05, but it has no significantly affected on growth with sig. 0.541 and 
p>0,05. 
 
Keywords: Portunus pelagicus, Different Larval Density, Growth 
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